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ABSTRACT 
This research is a continuation of previous research, the shortcoming in previous research is that there is no additional balance on the santri card via 

bank transfer. To add balance, the Guardian Santri must visit the Islamic Boarding School. Due to the corona virus period, the caretaker of the Islamic 

boarding school wants the current application so that it can be developed, how can the Guardian Santri increase the student card balance via bank 

transfer. The purpose of this study is to develop an application to add balance to the santri card at the Islamic boarding school so that it can be added 
to the balance via bank transfer so that the guardians of the santri no longer need to visit the Islamic boarding school if they only want money to the 

santri. The Rapid Application Development method is used in building this application because it has advantages in application development. Use 

case diagrams are used to describe the interaction between the processes in the application and the actors involved, making it easier to see the flow of 
the application being built. The application has been successfully developed based on the website, based on application testing use black box method, 

all features have been able to run well, especially the virtual account creation feature and adding balance to the santri card. 

Keywords: Islamic boarding school, Student Card, Application, Corona Virus, Bank transfer 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian sebelumnya, kekurangan pada penelitian sebelumnya adalah tidak adanya fitur penambahan saldo 
pada kartu santri melalui transfer bank. Untuk melakukan tambah saldo, Wali Santri harus berkunjung ke Pondok Pesantren. Dikarenakan masih masa 

virus corona, Pengasuh Pondok Pesantren menginginkan aplikasi yang ada saat ini agar dapat dilakukan pengembangan, bagaimana caranya agar 

Wali Santri dapat menambah saldo kartu santri melalui transfer bank. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan aplikasi tambah saldo pada kartu 
santri di pondok pesantren agar dapat dilakukan penambahan saldo melalui transfer bank sehingga wali santri tidak perlu lagi berkunjung ke pondok 

pesantren jika hanya ingin memberikan uang kepada santri. Metode Rapid Application Development digunakan dalam membangun aplikasi ini karena 

memiliki keutamaan dalam kecepatan pengembangan aplikasi. Use case diagram digunakan dalam menggambarkan interaksi antara proses yang ada 
dalam aplikasi dengan aktor yang terlibat sehingga memudahkan melihat alur penggunaan aplikasi yang sedang dibangun. Aplikasi telah berhasil 

dikembangkan dengan berbasis web, berdasarkan hasil pengujian aplikasi menggunakan metode black box testing, semua fitur telah dapat berjalan 

dengan baik terutama fitur pembuatan virtual account dan fitur penambahan saldo pada kartu santri. 

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Kartu Santri, Aplikasi, Virus Corona, Transfer Bank 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Dari waktu ke waktu, kemajuan teknologi terus berkembang mulai dari teknologi informasi dan komunikasi, teknologi pertanian, dan 

teknologi industri, dimana perkembangan teknologi ini berdampak pada kehidupan bermasyarakat, sehingga setiap orang tertarik 

memanfaatkan setiap perkembangan ini salah satunya adalah penggunaan digital money. Pada era ini, model transaksi dalam bisnis 

telah berubah dimana penggunaan uang digital menjadikan proses transaksi semakin cepat, efektif, efisian dan penuh kemudahan [1]. 

Perkembangan internet dan teknologi informasi telah memacu tuntutan dan kebutuhan perkembangan teknologi di Pondok Pesantren, 

terlebih pada situasi pandemi virus corona ini dimana masyarakat harus melakukan jaga jarak. Pengintegrasian inovasi dalam internet 

dan teknologi informasi akan memunculkan teknologi baru yang dapat bermanfaat untuk Pondok Pesantren terutama untuk 

menghindari kontak langsung antara lingkungan Pondok Pesantren dengan lingkungan luar. Pondok Pesantren menghadapi tantangan 

supaya dapat memenuhi tuntutan konektivitas antara para Santri dengan Wali Murid pada situasi virus corona saat ini yang tidak 

dapat ditentukan kapan akan berakhir.  

 

Pada penelitian sebelumnya[2]. pernah membuat sebuah aplikasi e-money di Pondok Pesantren Puncak Darussalam yang disebut 

dengan aplikasi e-nuqood, inti dari aplikasi tersebut adalah bagaimana agar santri tidak menggunakan uang tunai dalam setiap 

transaksi keuangan yang ada di Pondok Pesantren Puncak Darussalam namun cukup menggunakan kartu santri. Aplikasi tersebut 

masih digunakan sampai saat ini. kekurangan dari aplikasi tersebut adalah tidak adanya fitur penambahan saldo kartu santri melalui 

transfer bank. Untuk melakukan tambah saldo, Wali Santri harus berkunjung ke Pondok Pesantren. Dikarenakan masih masa virus 

corona, Pengasuh Pondok Pesantren menginginkan agar aplikasi yang ada saat ini agar dapat dilakukan pengembangan bagaimana 

caranya agar Wali Santri dapat menambah saldo kartu santri melalui transfer bank. 

 

Sebagaimana kita ketahui bahwasannya saat ini sudah banyak sistem yang dapat terhubung dengan sistem pembayaran di bank 

seperti terhubung secara host to host, server ke server. Maka berangkat dari alasan ini, penulis akan melanjutkan penelitian 

sebelumnya agar dapat memanfaatkan teknologi Internet of Things dan Aplication Programming Interface untuk di implementasikan 

pada Pondok Pesantren sehingga kartu santri yang ada di Pondok Pesantren dapat ditambah saldonya melalui transfer bank.  
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Internet of Thing atau lebih dikenal dengan istilah "IoT" adalah sebuah konsep yang memanfaatkan konektivitas internet agar dapat 

menghubungkan peralatan, mesin maupun perangkat lainnya untuk memperoleh data dan mengelola kinerjanya sendiri, sehingga 

memungkinkan mesin untuk berkolaborasi dan bahkan bertindak berdasarkan informasi baru yang diperoleh secara independen[3]. 

Aplication Programming Interface (API) merupakan sekumpulan fungsi, subroutine, protokol komunikasi, atau tools untuk membuat 

perangkat lunak[4], dengan memanfaatkan teknologi API ini maka nantinya komunikasi antar sistem yang berbeda dapat 

dilakukan[5]. 

 

Sebagai tambahan informasi dan kondisi saat ini di Pondok Pesantren, pertama, aplikasi e-nuqood yang ada di Pondok Pesantren saat 

ini berjalan pada jaringan lokal Pondok Pesantren, kedua, harus bekerja sama dengan bank tertentu. Oleh sebab itu, penelitian ini 

sangat menarik untuk dilakukan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Internet of Things (IoT) 

 

IoT bekerja dengan memanfaatkan instruksi pemrograman yang setiap perintahnya bisa menghasilkan interaksi ke sesama perangkat 

yang terhubung secara otomatis tanpa adanya interfensi pengguna, bahkan dalam jarak jauh sekali pun. Adapun faktor vital yang 

menjadi kelancaran perangkat IoT adalah jaringan internet yang menjadi konektor antara sistem dan perangkat. Sementara, manusia 

dalam tahap ini hanya menjadi monitor untuk setiap perilaku perangkat saat mereka bekerja[6]. Disini kami menggunakan teknologi 

Internet of Things karena nantinya wali santri dapat menggunakan ATM atau mobil banking yang membutuhkan jaringan internet 

untuk melakukan transfer uang ke kartu santri di Pondok Pesantren kemudian melakukan komunikasi dengan server yang ada di 

Pondok Pesantren.  

 

2.2. Aplication Programming Interface (API) 

 

API merupakan Suatu software yang dapat mengizinkan dan mengintegrasikan dua sistem atau lebih yang berbeda agar dapat saling 

terhubung[7]. Penggunaan API bertujuan agar saling berbagi data antar sistem yang berbeda, serta mempercepat proses 

pengembangan aplikasi dengan cara menyiapkan fungsi yang terpisah sehingga pengembang aplikasi tidak perlu lagi membuat fitur 

yang serupa. 

 

RESTAPI merupakan salah satu dari desain arsitektur yang ada dalam API. RESTAPI adalah sebuah penerapan konsep perpindahan 

antar state yang juga merupakan salah satu dari jenis web service. adapun gambaran state itu seperti ketika browser melakukan 

request suatu halaman web maka server akan merespon dan mengirimkan state halaman web yang ada saat ini ke browser. REST 

bekerja menggunakan navigasi link HTTP untuk perpindahan antar state tersebut. Perintah HTTP yang dapat dipakai seperti fungsi 

GET, POST, PUT, atau DELETE. Adapun respon yang dikirimkan dapat berupa format teks, XML atau JSON[8]. Sehingga respon 

yang diperoleh dapat dengan mudah dimengerti dan diolah oleh client[9]. REST merupakan teknologi pertukaran data web service 

saat ini yang sangat populer[10]. 

2.3. Virtual Account (VA) 

 

Virtual Account adalah sekumpulan akun non nyata yang digunakan untuk melakukan dan menerima pembayaran atas nama 

rekening[11]. Penggunaan Virtual Account oleh pihak Bank digunakan untuk mendistribusikan dan pemantauan pembayaran atau 

tagihan secara elektronik sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam penginputan data pembayaran customer. Sedangkan dalam 

penelitian ini, Virtual account merupakan nomor identifikasi yang bersifat unik bagi Santri, sehingga Wali Santri atau orang lain 

dapat melakukan transfer uang dari bank kepada Virtual Account Santri yang nantinya akan di hubungkan dengan kartu santri yang 

ada di Pondok Pesantren. 

 

2.4. Rapid Application Development (RAD) 

 

Rapid Application Development (RAD) adalah metode pengembangan perangkat lunak yang mengedepankan proses yang cepat. 

Dimana pengembangan RAD ini dibagi ke dalam beberapa komponen dan setiap komponen diselesaikan dalam tempo yang 

singkat[12]. 

 

 
Gambar 1. Fase RAD 
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1. Requirements planning merupakan proses pembuatan analisis tentang kebutuhan program dan persyaratan dasar mengenai 

program yang akan dibuat. 

2. User design merupakan proses untuk membuat rancangan desain program yang akan dibuat berdasarkan dari kebutuhan dan 

persyaratan yang telah ditentukan sebelumnya. 

3. Construction merupakan kolaborasi antara pengembang dan user dimana user dapat memberikan saran, masukan dan revisi 

terkait program yang dibuat oleh programmer atau pengembang. 

4. Cutover merupakan langkah setelah melalui banyak proses dan aplikasi telah dibuat, pengembang menyerahkan aplikasi 

kepada pengguna. 

 

Lima komponen RAD dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini. 

 

 
Gambar 2. Komponen RAD [12] 

 

1. Business Modeling merupakan tahapan pengelolaan informasi oleh pengembang aplikasi sebagai kebutuhan sistem yang terurai 

dalam bentuk pertanyaan. 

2. Data Modelling merupakan tahap penyusunan informasi menjadi sekumpulan objek dari hasil analisa yang dilakukan oleh 

pengembang aplikasi pada kebutuhan sistem yang akan dibangun. 

3. Process Modelling merupakan tahapan untuk mengimplementasikan masing masing fungsi pengoperasian aplikasi yang akan 

dibangun berdasarkan sekumpulan objek data yang telah didefinisikan sebelumnya. (penambahan, pengolahan data, modifikasi 

dan hapus data). 

4. Application Generation merupakan proses yang memungkinkan RAD untuk melakukan proses REUSE yaitu proses 

penggunaan kembali komponen aplikasi yang telah dibuat sebelumnya. 

5. Testing and Turnover merupakan proses uji coba program yang telah dibuat sebelum akan digunakan kembali pada komponen 

selanjutnya. 

 

2.5. Perangkat Lunak Pendukung 

 

Sistem dibangun menggunakan pemrograman web, adapun teknologi pendukung untuk pengembangan sistem ini terdiri dari 

postman, browser, Javascript dengan library jQuery, PHP serta MySQL sebagai basis datanya. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1. Analisis Sistem 

 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya disini[2] dimana metode pengembangan aplikasi 

menggunakan metode prototyping, karena pada saat itu, aplikasi belum ada. Pada pengembangan aplikasi saldo melalui transfer bank 

ini, peneliti menggunakan metode pengembangan aplikasi Rapid Application Development (RAD) karena pada metode 

pengembangan perangkat lunak RAD ini lebih mengedepankan proses yang cepat dengan penambahan komponen komponen yang 

akan dibuat[12]. Pada penelitian ini membahas tentang aplikasi saldo pada kartu santri di Pondok Pesantren agar dapat dilakukan 

pengiriman uang melalui transfer Bank dengan platform pemrograman web yang dapat berjalan secara semi online dikarenakan pada 

penelitian sebelumnya, permasalahan ini belum bisa terselesaikan. Dikatakan semi online, karena untuk mendapatkan data dari Bank, 

komputer aplikasi e-nuqood harus terhubung ke internet untuk dapat mengakses API Bank. Sedangkan aplikasi saldo ada di server 

komputer Pondok Pesantren yang berjalan secara offline. 

Untuk membangun aplikasi saldo ini perlu dijelaskan langkah langkah yang dilakukan oleh peneliti yakni terkait kebutuhan yang 

diperlukan baik secara non fungsional mapun yang fungsional seperti berikut (tahapan requirement pada metode RAD): 

3.1.1. Kebutuhan Fungsional 

 

1. Login digunakan untuk masuk kedalam aplikasi saldo ini menggunakan akun e-nuqood dengan hak akses admin. 

2. Aplikasi saldo dapat membuat virtual account santri. 
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3. Aplikasi saldo dapat melakukan sinkronisasi data virtual account santri. 

4. Aplikasi saldo dapat melakukan sinkronisasi saldo transfer bank yang dilakukan oleh wali santri. 

5. Aplikasi saldo dapat merubah saldo santri yang ada di e-nuqood sesuai dengan transfer bank yang dilakukan oleh wali santri. 

6. Aplikasi saldo dapat melakukan rekap laporan transfer bank. 

 

3.1.2. Kebutuhan Non Fungsional 

 

1. Aplikasi dibangun dengan pemrograman web yang diakses melalui browser pada server lokal pondok pesantren namun harus 

mengaktifkan jaringan internet jika ingin melakukan sinkronisasi dengan API Bank. 

2. Pondok Pesantren harus bekerja sama terlebih dahulu dengan pihak Bank tertentu agar diberikan otoritas untuk mengakses API 

Bank. 

3. Tenaga programmer dari pihak Bank akan melakukan rapat terkait aturan aturan yang dibutuhkan dalam pembuatan API. 

4. HTTP Method yang digunakan antara lain POST, untuk proses pembuatan virtual account santri, GET untuk mendapatkan data 

virtual account santri serta history transfer Bank yang pernah dilakukan oleh wali santri pada virtual account santri. 

5. Pencairan uang hasil transfer wali santri ke virtual account santri dapat dilakukan oleh Pondok Pesantren kepada Bank yang 

telah melakukan kerjasama. 

3.2. Modul atau Fitur Aplikasi 

 

Rancang bangun aplikasi saldo ini disusun dalam beberapa modul agar dapat mempercepat pengerjaan serta dapat dikerjakan secara 

terstruktur. adapun modul pengerjaan dari aplikasi saldo ini antara lain: 

1. Modul menampilkan data akun dari aplikasi e-nuqood dengan hak akses admin 

2. Modul menampilkan data santri dari aplikasi e-nuqood 

3. Modul Virtual Account Santri, Modul ini terdiri dari pembuatan virtual account santri dan cetak virtual account santri 

4. Modul History Payment, Modul ini terdiri dari sinkronisasi transfer Bank (payment) yang pernah dilakukan oleh wali santri 

pada virtual account santri 

5. Modul Rekap Payment, Modul ini terdiri dari rekap payment per periode, rekap payment per periode per santri, total payment 

per periode. 

 

Berikut gambaran dari alur pengerjaan aplikasi saldo ini. 

 

 
Gambar 3. Alur Pengerjaan Aplikasi 

 

Langkah pertama yang dilakukan berdasarkan pada gambar 3 yakni pengumbulan kebutuhan (fitur aplikasi) sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh pengguna, langkah kedua yakni pengumpulan data untuk membuat design database, 

langkah ketiga yakni proses modeling dengan menggunakan UML, langkah keempat yakni pembuatan aplikasi yang sebenarnya, dan 

langkah terakhir yakni pengujian aplikasi menggunakan metode black box testing. 
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Pada gambar dibawah ini terlihat desain arsitektural dari aplikasi yang akan dibuat dimana aplikasi saldo bisa mendapatkan data dari 

Bank dan mengubah saldo kartu santri pada aplikasi e-nuqood (langkah user design pada metode RAD). 

 
Gambar 4. Desain Arsitektural Sistem 

 

3.3. Use Case Diagram 

 

Use case diagram menggambarkan interaksi antara proses yang ada dalam aplikasi dengan aktor yang terlibat sehingga memudahkan 

melihat alur penggunaan aplikasi yang sedang dibangun bagi pembuat program. 

 
Gambar 5. Use Case Diagram Aplikasi 

 

Dari gambar 5 tersebut terlihat bahwa admin aplikasi saldo dapat membuat virtual account santri dengan menggunakan API milik 

Bank dengan menyertakan data santri yang akan dibuatkan virtual account. Virtual account yang telah dibuat, dapat diberikan kepada 

wali santri nantinya, sehingga wali santri dapat melakukan transfer uang di Bank melalui aplikasi Bank baik berupa mobile banking 

maupun ATM. Setelah terdapat transfer uang dari wali santri, maka aplikasi saldo di pondok dapat melakukan sinkronisasi saldo dan 

melakukan update saldo santri pada aplikasi e-nuqood. 
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3.4. Physical Data Model (PDM) 

 

Berikut gambar dari desain physical data model pada aplikasi saldo ini. 

 
Gambar 6. PDM 

 

Disini, peneliti menambahkan 2 tabel baru untuk menampung beberapa data yang dibutuhkan oleh aplikasi saldo ini yakni tabel 

virtual account dan tabel history payment, alasan kenapa harus ditampung pada tabel baru, agar memperkecil dependency terhadap 

API Bank. Tidak hanya itu, dengan ditampung di tabel baru, maka ketika aplikasi saldo berjalan secara offline, tetap dapat melihat 

fitur seperti virtual account dan history payment meskipun tidak bisa membuat virtual account baru dan melakukan sinkron history 

payment pada saat aplikasi saldo ini offline. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1. Implementasi Tampilan Aplikasi 

 
Berikut tampilan dari aplikasi saldo yang sudah selesai dibuat. 

 

1. Tampilan Halaman Virtual Account 

Halaman ini terdapat pada menu Virtual Account Santri, data santri yang ada pada halaman ini berarti data santri yang telah 

membuat virtual account. Untuk membuat virtual account baru, klik tombol warna biru bertuliskan tambah virtual account. 

 

 
Gambar 7. Halaman Virtual Account 

 

 

2. Tampilan Tambah Virtual Account 

Pada menu inilah nantinya admin dapat membuatkan virtual account santri. admin hanya cukup mengisi data santri secara 

autocomplete pada form input data santri kemudian tekan tombol simpan. Saat menekan tombol simpan, data ini akan 

dikirimkan ke API Bank, jika berhasil, BANK akan merespon dan membuatkan virtual account santri. 



 

https://doi.org/10.33998/processor.2023.18.1.693   69 

 
Gambar 8. Buat Virtual Account 

 

3. Tampilan Halaman History Payment 

Halaman ini terletak pada menu history payment. Menu ini menampilkan data transfer ke virtual account santri. pada halaman 

inilah sinkron transfer bank dengan saldo santri dilakukan. 

 

 
Gambar 10. History Payment 

 

4. Tampilan Notifikasi Aplikasi 

Notifikasi sangat dibutuhkan dalam setiap pembuatan aplikasi untuk memberi tahu user, respon apa yang terjadi pada aplikasi. 

Berikut contoh tampilan notifikasi saat aplikasi ingin mengakses internet tapi komputer tidak terhubung dengan internet. 

 

 
Gambar 11. Notifikasi Internet Tidak Aktif 
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5. Tampilan Halaman Rekap 

Halaman ini terdapat pada menu rekap payment. Pada halaman ini, admin saldo pondok dapat melakukan rekap payment. 

 

 
Gambar 12. Rekap Payment 

 

4.2.  Pengujian Aplikasi 

 

Pengujian aplikasi saldo ini menggunakan metode black box testing. Metode pengujian ini melakukan pengujian dengan melihat 

proses yang sedang berjalan pada aplikasi untuk dicari kesalahan atau error pada aplikasi[13]. Proses pengujian dengan metode ini 

dilakukan dengan melakukan skenario tertentu supaya dapat melihat kinerja dari fitur aplikasi yang telah dibuat. Berikut adalah 

pengujian yang dilakukan pada aplikasi saldo secara khusus pada fitur utama aplikasi ini yaitu pada saat membuat virtual account dan 

history payment hingga merubah jumlah saldo santri berdasarkan data transfer bank dari wali santri. 

 

1. Pengujian pembuatan virtual account 

 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah pembuatan virtual account telah dapat dilakukan oleh aplikasi yang telah dibuat. 

 

Tabel 1. Pengujian Pembuatan Virtual Account 

Masukan yang diberikan Luaran yang dihasilkan Kesimpulan 

Tidak mengisi inputan NIS  Menampilkan notifikasi Data Santri harus diisi Berhasil 

NIS tidak diambil dari data santri secara 

autocomplete 

Menampilkan notifikasi data santri harus dari data 

santri secara autocomplete 

Berhasil 

Komputer aplikasi tidak terhubung ke internet Menampilkan notifikasi tidak ada koneksi internet, 

aktifkan internet terlebih dahulu 

Berhasil 

NIS di ambil dari autocomplete dan Komputer 

terhubung ke internet 

Menampilkan notifikasi Virtual Account Berhasil 

Dibuat 

Berhasil 

NIS yang telah membuat virtual account 

dibuatkan virtual account lagi 

Menampilkan notifikasi Duplicate 

transaction/customer ID atau Santri Ini Sudah Punya 

VA, Silahkan Cek Terlebih Dahulu 

Berhasil 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat dikatakan bahwa hasil pengujian dengan skenario pembuatan virtual account telah berjalan 

dengan baik sesuai alternatif inputan yang telah dilakukan. 

2. Pengujian history payment 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah fungsionalitas fitur history payment telah dapat berjalan dengan baik. 

 

Tabel 2. Pengujian History Payment 

Masukan yang diberikan Luaran yang dihasilkan Kesimpulan 

Melakukan transfer kepada virtual account 

yang telah dibuat melalui mobile banking 

Bukti transfer sesuai dengan nominal yang di 

transfer. 

Berhasil 

Input NIS dari autocomplete data santri yang 

telah membuat virtual account  

Menampilkan VA Number sesuai data santri yang 

dipilih 

Berhasil 

Komputer aplikasi tidak terhubung ke internet Menampilkan notifikasi tidak ada koneksi internet, 

aktifkan internet terlebih dahulu 

Berhasil 

NIS, VA Number, periode tanggal sinkron dan 

komputer terhubung ke internet. 

Menampilkan notifikasi Sinkron Payment Santri 

Berhasil dan saldo santri berubah pada aplikasi e-

nuqood 

Berhasil 
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Berdasarkan tabel 2, dapat dikatakan bahwa hasil pengujian dengan skenario history payment telah berjalan dengan baik sesuai 

alternatif inputan yang telah dilakukan. 

Berikut contoh bukti transfer bank yang telah berhasil dilakukan. Uji coba dilakukan dengan membuat data santri baru dengan nama 

PP Puncak Darussalam dengan nomor virtual account yang telah berhasil di buat yaitu 900518820000865. Kemudian dilakukan 

transfer uang melalui mobile banking dengan nominal Rp. 10.000,- 

 
Gambar 13. Bukti Transfer Bank 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1.  Kesimpulan 

Dari hasil pengembangan dan uji coba yang sudah dikerjakan pada aplikasi saldo yang telah di buat, dapat diambil kesimpulan bahwa 

penggunaan metode RAD (Rapid Application Development), menjadikan proses perancangan dan pembuatan aplikasi menjadi lebih 

cepat dan terstruktur, ini dikarenakan metode RAD harus melakukan secara terurut modul yang telah ditentukan sehingga dapat 

mengurangi kesalahan yang terjadi pada saat pembuatan modul dikarenakan harus menyelesaikan terlebih dahulu proses pengujian 

setiap modul sebelum melanjutkan pada modul berikutnya.  

Aplikasi telah berhasil dibuat dengan berbasis website. Pengujian fungsionalitas aplikasi menggunakan metode black box testing 

telah digunakan dalam penelitian ini, dengan melakukan pengujian sesuai kebutuhan fitur aplikasi yang telah dirancang sebelumnya. 

Berdasar hasil pengujian, dapat dilihat bahwa aplikasi ini telah berfungsi dengan baik dan sudah sesuai dengan rancangan yang 

diinginkan, terlihat dari hasil pengujian, semua fitur yang diuji memiliki kesimpulan berhasil (dapat lihat pada tabel 1 dan tabel 2). 

Aplikasi ini telah menjawab keinginan Pengasuh Pondok Pesantren serta memberikan solusi agar Wali Santri tidak perlu berkunjung 

ke Pondok Pesantren jika hanya ingin memberikan uang kepada anaknya.  

5.2.  Saran 

Untuk membangun aplikasi seperti ini diperlukan banyak sumber daya seperti harus bekerja sama terlebih dahulu dengan pihak 

Bank, kemudian melakukan persamaan persepsi terhadap desain arsitektur yang akan dibuat, baru kemudian pihak Bank 

membuatkan API sesuai dengan kebutuhan, setelah itu menyesuaikan API yang telah dibuat untuk dikonversi menjadi modul modul 

aplikasi yang akan kita buat. Sehingga dibutuhkan kerjasama yang baik antara kedua pihak. 
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